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ABSTRAK

AJENG MAYANGSURI. Analisis Partikel wa sebagai Keijoshi dan ga
sebagai Kakujoshi pada Buku Chuukyur Nikongo (1994). Sknpsi, Jakarta: Jurusan
Jepang, Faku'tas Sasiwra. Universitas Darma Persada, 2006.

Penelitian ini bertepizin untuk mendeskripsikan perbedaan penggunaan partikel wu
dan ga scbagai penunjuk subjek dan menganalisis sifat-sifat dasar apa saja yang
dimiliki partikel we dan ga. Metode yang digunakan adalah deskriptf sedangkan
tcknik penelitian vang digunakan skripsi ini adalah kepustakaan. Teknik analisisis
data dimulai dengan mengumpulkan seluruh kalimat yang memiliki partikel wa dan
vz sebagai penunjuk subjek yang ada pada buku acuan dan dilanjutkan dengan
menganalisis kalimat-kalimat tersebut berdasarkan makna kalimat itu sendiri. Data-
data kalimin didupat dari buku Chudgrun Nihango (1994).

Kesimpulan dan mantaa: dari penelitian ini adalah dalam menggunakan partikel wa
dan ga scbagai penunjuk subjek dapat dibedakan dari makna kalimat itu sendiri.
Sedangkan partike] wae dan ga i sendirt sesungguhnya memiliki memiliki sifat dasar
vang sangat berbeda.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Bahasa adatah sesuam yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-
hari. DU samping scbagai alat berkomunikasi, bahasa tidak seperti peon untuk
menulis seperiis by otk memopd badan, seperti kacamata ook melibat, vang
sermuanya dapat dilepaskan. dibuang. dan dilupakan. Namun, sckalipun fungsinya
dembkian penting. gilak setiap orang menaruh perhatian pada bahasa, apalagi

menyediakan wakos sctiap hari untuk mentikirkanoya.



Phab v ponfing dalimy belagar bahasa adaliah 1tla babaga, Nu lampak saan Kita
mempelajart babasa asing baru disadari akan pentingnya tma bahasa yang akan
divunakon apar tidak terpedi salah o penafsivan. Schagai contoh dalam  bahasa
Indoncsiz ada unsur penting sang berhubungan dengan kata, vokni afiks. Ranyak
Kaon elsbam halysa Tbomesig deeldion atas ofiks & kot diver. Conoluya, Kata
hersepeda, menaiki. pemada. dan kesempaton adalsh kombinasi antara afiks ber, me-
Ado e ko Ao gz dan kata dissay epede, aatk. ol o, dan seprpar, Bagi orng asing
v mempelagart babasa Indonesia hal ini dikatakan sulit dalam penggunaannsa,
bovbeda dengan orang Iodonesia - yang setiap hari sudah terbiasa memakainya
sehingga jarang terjady kesalahan dalam menggunakan afiks.

FIal v <o ferjadi pada saat kit mempelajori bahasa Jepang. Salah saw unsue
vang pening di dalam 113 bahasa Iepang adalah partikel. Dalom Kalimat bahasa
fepang Eduk by spasi vang memisaikan antara kata dan tidak ada spasi yang
memisaltkan antarn kalimat. Yang ada hanyalah partikei sebagai pcrighubung antara
saln Kot dengan vang vang lain, Bagi pembelajar bihasa Jepang partikel dikatakan
sangat solit dalun pemakaiannyg,

Ak bosherin partikel vang wdbeda yang memitiki makna viang (hampir) sama
schingea sulit menentukan pemakaian pantikel mana yang lebih tepal. karena dalam
batuse depane, pembelagar veringkall dibingungkan elel: pemakainn partikel wer(!)
sehagai  Acijentit {% 39 5 )han goo(73) schagai kakejoshi( # B) 57 ). Hal tersebul

metkdorong perules untuk membahas mengenai pemakatan partikel wel (£ ) dan g




bk futs babasa lepang, vaua ontuk menentvkan secara jelas kapan wa(id) dan
ra(i') digunakan sebagai penanda subjek.
Partihe]l wa( 12 dan ga ( 4%) termasuk dalam kelas kata joshi ( BYS] ) atau

kata banie
Pengeruan Joshi menurut Takayuki (1992:156) adalah:

HETHEONLDII&EIT2<, £ELTAHIZIBIC ST, #iBheyieTok
af-HImigth, TosURI MO EYBLOMELZRLIEVTAE
Ex (Brod) L EWET,

Towsdoru de 1sukawarcru koo wa naku, shu toshire jiritsugo ni tsuite, ho joieki
na imi o isukekactarr, sono jiritsugo fo hoka ao jiritsugo o no kankei o shime
L seru faigo o joshi io ifmasy.
Joshi periha! jirtsugo sebagai subjek adalah kata yang tidak dapat digunakan
secara wungpal(tecpisah), menunjukkan hubungan jirtsugo (kata yang bisa
berdiri sendiri) dengan jiritsugo vang lain dan memberikan arti tambahan.’
Berdasarkan pengertian di atas, partike! hanya mempunyai arti apabila
dileizkkan pada sebagian besar kata yang dapat berdiri sendiri, sebagai contoh kata
bends ( % 35 ).
Steperwara (1985:542) berpendapat bahwa:
Joshi themsel [ do not have any concrete meaning. They only acquire meaning
when ey are agglutinated 1o independent words. For that reason, foshi can
be catled the living keynowe of the Japunese lunguage. '
‘Joshi sendiri tidak memiliki arti yang kongkret. Mereka hanya memperoleh

a7 bila berpabung dengan kata-kata yang berdint sendiri. Karena alasan
itulah, joshi dikatakan sebagai inti yang tetap ada dalam bahasa Jepang.’




Penjelasan ini, hampir sama dengan pengertian partikel yvang sebelumnya
bahwa pantikel tidak mempunyai arti dan hanya bermakna apabhifa bergabung dengan
Latp vamg dapat herdini sendini, Spgonvera hanva menambahkan habwas partike!
dischut schagai i vang wlap ata barus ada dalam bahasa Jepang. karena tidak
mungkin dalom balimat bahaca Jepane vang baku tidak digunakan partilel sebagai

pomatpk huhunganny,

Kasvashima (1997 7) menjelaskan defenisi partikel sebagai -
"o particle in Y Jopancse bopempe, follines a ward o

o s i kot jean l'af'_’n tes oathor yeorrel By o vemttenree. el or
b give that sword i partcidor meaning or nuance.”

mactibel dalany halwsa Jepang mengunpkapkan sebuah kit untuk
a  menun ukkan hubungaonya dengan kata lain, dan/aau
b.  muemberi ani atou nuansa ferientu pada kata tersebut,”
Delinici ini selain menjelaskan Tungsi partikel sehagai peounjuk hobungan

antary satu kata dengan vang lain, juga menyatakan bahwa partike!l membert orti atau

nuansa fectentn pade seatn fease atan Kalimat,

Thive (1983:247) mengelompokkan Kelas kata bantu kedaiam enam jenis

sehagal besibut:
1. Kakujoshi ( Y5B)E4)

Kata bantu menunjubhan hubungan antara satu Kala dengan ang lain

vallu: . Y02,

iy

1= - -
o B A dan T

Contoh: 1) ®I0{ 25CL LS,




ashita ame ga furu deshou,

‘Besok mupgkin hujan akan turun’
Setsuzoku joshi ( R 3 )

Kata bantu berperan seperti kata sambung.

vaitu: 1E T, 2206, 8 .0T 05, CTHL.22  Lh.dan ¥ b.

Contoh: 2) HE%Z®HITT, ZhHo%R~,
atama o ageie, kochira o mita.
‘Mengangkat kepalz ke atas, melihat ke arah inf’
Fukujoshi { BB )
Partikel digunakan sebagal kata keterangan.
vaita: ([0 ET L2 Y, Gler | 3 2, @ Hdan L.
Contoh: 3) T OETIZRIAR, LI RBRENRHY ET,
k2 anachi niwa honya, 1abakoya nado ga arimasu.
'Di kota ini ada toko buku, kios rokok, dan lain-lain.'
Keijoshi ( $£8hE8 )
Mengandung hubungan dan pemyataan.
yaitw: L, 4, T, 36, L2, TYH, K->, %0, dan .
Contoh: 4) EIIiE T4,
kimi wa dare desuka,

‘karmu siapa?'

LA



5. Shurjoshi ( #B)3A
Partikel  pada akhir kalimat  digunakan  pada saat si pembicara
meny aiihan Keingiman dun perasaannya,
vaiwe: 72 e L b4, St 10K A0 Yy, A dan DL
Coneh: 5 fa]4- BT L7 A |
tetdd ok e Irske
*Seddang melihat apy?”
6. Kantoujoshi ( WE8) 36 )
Partihel  vang  menunnjukhan maksud  yvang  kuat  dengan  cara
msmetong s d didam sont kelimal
vaitw: 41X, X dan e,
Contoh:  6)  Edo, 4(LE Ledodnk T i
e, siebarashii oheva desune.

‘Wah. kamar yang nyaman, yah.'

bohibh o jaoh fape fira menymtakan balwa keenam kelas  kata tersebut
dibedakan dalam dua kawcgori atau kelas kata yang Iebili besar. saiu kankei o
shimesgt joshi (%% 280G 1) anu panikel yang menenjukkan hubungan dan i
o soern jochi( BOA REL A0 F] ) aau partikel ying menyertakan arti. Kelas kata

vime dermasub anked o Nimesa joshi [ 1% & 553 838 ) adalah nomor | dan 2,



sedangkan kelas kaw yang termasuk imi o soeru joshi ( Bk %2 % 5Bh5) ) adalah

nomor 3 - 6.

1.2 Tujuan Penclitian

Tuuan peneliian disesuaikan dengan ruang lingkup penclitian yang mengkaji
perbedaan pengounaan partikel wa (13 ) dan ga ( 25) scbagai penunjuk subjek dalam
kalimat pada buku yang berjudul Chuukyra Nihiongo tahun 1994, Dengan demikiian,
wjuan penelitian ini adalah sebagai berikut .

2. Menganalisis mikna partikel wa ( {) dan ga (43) yang terkandung dalam

kalimat bahasa Jepang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
akan mengkaji kehadiran partikel wo{ kX ) dan go{ #%) yang terdapat pada buku
Chuukyuu Nihongo | PR 93 28 ) tahun 1994. Dengan demikian, rumusan masalah
pada penclitian ini adalah sebagai benkut:

a. Apakah sifat-sifat dasar yang dimiliki partikel wa( (& ) dan ga( A%)?



b Abake apa saia vane dapat dinskapkan melalin kalimat-kalimat - yang

menganditng partike! wa( {1} dan ga( 45)?

14 Keranpghka Teort

Nalam membic shripsi int diperlukan beberapa pandangan dari para linguis
Ly s sabing melenghapr vang menjadihan teort yang akaa Jdiganahan dalam
penchitian vano bersil elekik

Kajian sistaksis vang berhubungan dengan posisi wa( 11 ) dan ga{ 73) dalam
Kalimast. mengeanakan wori-teori Jari Nocke Hlisashi (1990)

Kajion dalamn bomak makea {semantik). mepzeunakan teeoritcort dact (Jee

Nrestems (19770 o Nikenmi Akires (1979,

1.8 Bobot dan Relevansi

Penclitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan perbedaan penggunaan
partibel vl C 2 ) Jun g H0) pada buku Cherkven  Nibogge tahun 1994,
Revdasichan deskripsi dan penjetasan tersebul, dibarapkan penelitian ini akan
mrenhovd meafoar baik divt segi word mavpun praktis dalam penclitian bahasa lepang
b dapat ocenping perkembanaan Shmn Bnoeistik & Indonesia. leemama daban
upava penithaman penggunaan partikel wa( 1L ) dan go{ 74%) dalam bahasa Jepang.
Schin i, penctitipn ine dibarapkan puby dapat digenakan schagan satah satu rajokan
hags mahasisua Indonesia vang sedang mempelajari ilmy linguoistik bahasa Jepang i

8




peranriEs Noved, ok baer pars prenrethati viop teetacik oleh kajian linguistik bahasa

Jepang,

L6 Metode dan Langkab Penelitian

Penclitiza int imengkaii makna peaggunanm partikel we (1) dan ga( A3) pada
buku Clegdrv e Nthonger  abun 1999, Metode sang digunakan adalah deskriptit,
v meripebsb n betermann sodgoantiang adumva din diveaikan dengan kalimad,
Sedangkan ichnik penclision vamg  digunnkan penolis adalabh  kepustakaan melalui
Evnvukeah-Tanob ol sehiaai berikot:

I tahap pertama adalab| pengompulan data denpan  sistem  pencatatan  dan

e st ghliam bentek telicm

2 dahap hedur adwah mengkaji dan meppanshisis data untuk menemokan data
sesteny densan uis‘i.;ln l'.q_‘ncliligm
A labop Retga adalahy mengkapt dan menganalisis data yong ter jaring dan sesuai

devw o kaleh-Kaidah strukwr bahasa Jepas s,

A Tahap heempad adalah penyapan basil analisis « ata.

Padae ol poetama, penufts mengumputkan dan memilab data yang mengandung
pactikel wet (1 ) dan ge( 43). Pada tahap kedva. penulis memilah data yang
disestathon dengan ruang lingkop penclitian, yaitle mengkaji partikel sa( L) dan gu
( 20y wang tendapm pada buke Chiedvene Nobenge. Pada tahap berikutnya, data yang

terjaring dikayi herdasarkan kaidah-kaidah struktur babasa Jepang. Pada tahap akhir,

thany ddisagiban hasil aelisis data,




1.7 Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan dala
schinder. Daid primer werupahan datx vang dari buku vang berjud ol ek v
'VHHH;:H Giphwees TGS

¥ata schunder merupakan data yong diambil berdasarkan hasil penclitian dari
pira penelin opbdbuba . Selain S, i ind pone diperoleh melalud informan ving

digamikan sehagai salab saw alar untuk menentuksn validitas data.

1.8 Sistematika Penulisan
tUntuh - mendapatkan gambaran yong tebih jelas menpenai isi skripsi ini,

skeipsi e disisun ke dafaent beberapa bagian yang terdin dari empat bab, yai:

Babh 1 nerapdin hub pendabuluan yang  berisikan  latar Prolakang,  mmosan
masalah, tjean penulisan. kerangka teon, metode penulisan. sumber data.
dan sistemptika penbisan

Bab W merupakan bab yang menjelaskan pendekatan teori mengenai joshispartikel
darr bebergpae buky beort yang digunakan.

Bab U berupa isi vang penulis gunak an datam menganalisis parikel wa( {.3) dan ga
( 200 ~sebugai penunjuk subjek yang terdupat pada buke Chendone Nibonge
berdasarkan teori dari bab 11,

B3ab IV merupakan bab penutep yang berisikan kesimpulan berdasarkan hasil dari

pembahasan bab-bab sebelummya.



